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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari pembahasan yang telah penulis jelaskan dalam penyajian 

data, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Upaya pengendalian pengelolaan kolektibilitas pembiayaan yang tergolong 

kredit macet pada masa pandemi yang dilakukan oleh PT. Bank Syariah 

Indonesia KCP Sultan Adam Banjarmasin yaitu restructurisasi, rescheduling 

atau disebut juga dengan relaksasi, dan yang terakhir adalah lelang. 

Sebelum menentukan ingin menggunakan dengan metode yang mana, pihak 

bank akan terlebih dahulu mengecek keadaan keuangan para debitur apabila 

nasabah masih memiliki kemampuan membayar maka akan dilakukan 

relaksasi atau restructurisasi. Dan apabila pihak bank sudah tidak memiliki 

kemampuan untuk membayar maka akan dilakukan cara terakhir yaitu lelang 

atau penjualan jaminan. 

2. Kendala yang PT. Bank Syariah Indonesia KCP Sultan Adam Banjarmasin 

hadapi guna menangani nasabah yang termasuk ke dalam golongan 

kolektibilitas pembiayaan kredit macet pada masa pandemi yaitu 

dihadapkannya dengan berbagai karakter nasabah yang tidak bisa ditebak, 

adanya pandemi dan kebijakan social distancing dalam beberapa tahun 

terakhir menyebabkan interaksi antara pihak bank dengan nasabah jadi lebih 

terbatas. Dampak inilah yang dijadikan alasan oleh nasabah  untuk tidak 

menemui pihak bank apabila pihak bank melakukan penagihan. 
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B. Saran 

Sebagai tindak lanjutan dari hasil penelitian ini, penulis ingin menyampaikan 

saran sebagai berikut : 

1. Bank harus bisa lebih teliti dalam pengambilan keputusan ketika akan 

memberikan pinjaman kepada nasabahnya, agar kedepannya harus bisa lebih 

mengenal lebih dalam bagaimana karakter calon nasabah agar tidak terjadi 

hal yang tidak diinginkan.  

2. Untuk kedepannya dengan memperhatikan kelayakan calon nasabah, pihak 

Bank Syariah Indonesia KCP Sultan Adam harus lebih tegas dalam menolak 

permohonan pembiayaan, serta dengan menjaga objektivitas, dan dengan 

harapan hal ini dapat memperkecil kemungkinan nasabah yang tergolong 

kredit macet. 

 


